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Aduan Djago :Saji-sajian berupa “aduan djago” dimaksudkan untuk mendatangkan 

ikan yang sebanyak-banyak, karena darah dari djago tersebut akan 

menjadi makanan ikan.  

Petik Laut : Istilah sedekah laut di pantai Muncar. 

Over fishing : Keadaan laut yang mengalami keadaan tangkap lebih. 

Paceklik  : Musim di mana tidak ada ikan, karena pada musim ini ikan-ikan akan 

berada di dasar laut sehingga nelayan sulit untuk mendapat ikan. 

Pengijon :Orang yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dengan memanfaatkan masyarakat kecil yang kepepet 

kebutuhan sehari-hari, biasa disebut dengan tengkulak dsb. 

Purse seine :Pukat cicin/pukat harimau. 

Revolusi Biru :Modernisasi di bidang perikanan berupa peralatan tangkap modern 

dan fasilitas termasuk KUD Mina dan TPI yang dibuat oleh 

pemerintah pada tahun 1970. 

Tengkulak :istilah ini biasa juga disebut sebagai pengepul yang artinya orang-

orang yang membeli barang dagangan dari penjual, kemudian mereka 

jual lagi. 

Trawl  :bottom shrimp trawel net (pukat udang besar). Alat penangkapan ikan 

dengan trawl merupakan salah satu alat penangkapan ikan yang 

dilarang penggunaannya, karena alat tangkap tersebut dapat 

menyebabkan kerusakan sumberdaya ikan dan lingkungannya. 

Top-down :istilah kebijakan yang ditentukan dari atas ke bawah. 

 

 

 

 

 

 


